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Manusia selalu membutuhkan udara yang nyaman agar dapat beraktifitas dengan optimal. 
Kenyamanan ruangan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti temperatur, kelembaban, 
sirkulasi serta kebersihan udara. Untuk menghasilkan udara yang nyaman manusia melakukan 
banyak upaya diantaranya dengan pengaturan ventilasi, pencahayaan, dan pengkondisian udara 
ruangan. Salah satu jenis alat pengkondisian udara diberi nama Air conditioning (AC), 
berfungsi memindahkan kalor dari dalam keluar ruangan atau sebaliknya. Sebagai contoh pada 
daerah bertemperatur rendah seperti di Eropa AC digunakan sebagai pemanas ruangan. 
Sedangkan pada daerah bertemperatur tinggi AC digunakan sebagai penyejuk udara dan 
pengontrol uap air. Air conditioning (AC) beroprasi menggunakan energi listrik, besarnya 
energi listrik yang digunakan tergantung pada kapasitas kompressor yang digunakan 
(Arismunandar, 1981).  
 
Dalam Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan memaparkan secara jelas 
hasil ekperimen terhadap pengujian, kemudian hasil analisis datanya di dasarkan pada angka-
angka hasil perhitungan hasil uji prestasi AC . Pada metode ini varibel-variabel dikontrol, 
sehingga sedemikian rupa, mungkin mempengaruhi dapat dihilangkan.  Perlakuan tersebut 
mengenai hasil analisa pengaruh pemasangan evaporator tunggal, seri, dan paralel terhadap 
konsumsi daya dan beban pendinginan. (Ruistiyah, 2001) 
 
Dari setiap  pengujian rangkaian AC, maka dapat diketahui nilai COP terendah berada 
pada rangkaian AC Tunggal 3,337kJ/kg dan Seri 3,181kJ/kg. Untuk nilai COP tertinggi berada 
pada rangkaian AC Paralel 5,974kJ/kg. Sementara untuk daya listrik terendah, berada pada 
rangkaian AC instalasi paralel 5,894 watt. Dan untuk nilai Daya listrik terbesar berada pada 
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Humans always need comfortable air to be able to do optimal activities. Room 
comfort is influenced by several factors such as temperature, humidity, circulation 
and air cleanliness. To produce comfortable air, humans make a lot of efforts 
including the arrangement of ventilation, lighting, and air conditioning of the room. 
One type of air conditioning device is named Air conditioning (AC), serves to move 
heat from inside the room or vice versa. For example in low temperature areas such 
as in Europe AC is used as heating. Whereas in high temperature areas the air 
conditioner is used as air conditioning and steam control. Air conditioning (AC) 
operates using electrical energy, the amount of electrical energy used depends on 
the capacity of the compressor used (Arismunandar, 1981). 
 
In this study using the experimental method by clearly describing the results of 
experiments on testing, then the results of data analysis are based on the figures 
resulting from the calculation of AC achievement test results. In this method the 
variables are controlled, so that in such a way, maybe the influence can be 
eliminated. The treatment is about the results of the analysis of the effect of 
installing a single, series, and parallel evaporator on power consumption and 
cooling load. (Ruistiyah, 2001) 
 
From each AC circuit test, the lowest COP value can be found in the Single 
3,337kJ/kgand Series AC series3,181kJ/kg. For the highest COP value in the Parallel 
AC series5,974kJ/kg. While for the lowest electrical power, parallel AC 
installations5,894 watt. And for the largest electric power value in the Single Installation 
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A. Latar belakang 
 Dalam kehidupan sehari – hari kita selalu membutuhkan udara yang segar 
dan nyaman agar dapat beraktivitas dengan optimal dan nyaman pula. Misalkan 
dalam suatu ruangan, kenyamanan ruangan dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti temperatur atau suhu ruangan, kelembaban, sirkulasi serta 
kebersihan dan kesegaran udara. Untuk dapat memperoleh udara yang nyaman, 
kita dapat melakukan beberapa upaya diantaranya dengan pengaturan ventilasi, 
pencahayaan, dan pengkondisian udara pada ruangan tersebut. 
 Penggunaan sistem pengkondisian udara sejauh ini telah mengalami 
peningkatan, apalagi suhu permukaan bumi ini sering tak menentu terkadang 
suhu teramat panas dan sebaliknya yaitu dingin. Oleh karena itu perkembangan 
sistem pengkondisian dewasa ini telah mengalami peningkatan. Sistem 
pengkondisian udara tak kita sadari telah memegang peranan penting dalam 
kehidupan sehari – hari baik yang skala besar untuk rumahan maupun skala besar 
untuk industri, gedung – gedung perkantoran dan lain sebagainya. Karena itulah 
penelitian – penelitian dibidang sistem pengkondisian udara saling berlomba – 
lomba menemukan atau melakukan eksperimental dibidang tersebut. 
 AC (Air Conditioning) merupakan salah satu jenis alat pengatur atau 
pengkondisian udara. AC ini berfungsi sebagai pemindah kalor dari dalam 
maupun dari luar ruangan atupun sebaliknya. Sedangkan AC split sendiri adalah 





keadaan rapat tidak ada lubang atau ventilasi jendela yang terbuka. AC split 
tersusun dari berbagai komponen, antara lain: evaporator, filter udara, motor 
blower, control panel electricdan sensor suhu, kondensor, dan lain sebagainya. 
 Semua jenis benda, barang dan lain sebagainya pasti memiliki keunggulan 
dan kekurangan, seperti halnya dengan AC split ini. AC split memiliki kelebihan 
yaitu: lebih murah ketimbang AC yang lain, perawatannya juga lebih murah dan 
mudah, AC split juga lebih cepat mendinginkan ruangan. Sedangkan kekurangan 
yang dimiliki AC jenis adalah AC ini lebih boros apalagi jika sering hidup dan 
mati, dan lain sebagainya. 
 AC beroperasi menggunakan energi listrik, besarnya energi listrik yang 
digunakan tergantung pada kapasitas kompresor yang digunakan. Oleh karena 
itu, peningkatan penggunaan AC dapat menyebabkan peningkatan konsumsi 
energi listrik. Melihat kenyataan tersebut, banyak peneliti melakukan sebuah 
eksperimental dan riset guna menekan penggunaan listrik dengan cara 
mengoptimalkan performa dan spesifikasi AC. 
 Refrigerant adalah zat yang mengalir dalam mesin pendingin atau mesin 
pengkondisian udara (AC).Zat ini berfungsi untuk menyerap panasdari benda 
atau udara yang didinginkan dan membawanya dan kemudian membuangnya ke 
udara sekeliling diluar benda atau ruangan yang didinginkan.Refrigerant22 
mempunyai nilai ODP (Ozon Depletion Potential) 0,05, GWP (Global Warming 
Potential) 1810, dan Cooling Index 100. Sedangkan refrigerant 32 mempunyai 
nilai ODP (Ozon Depletion Potential) 0, GWP (Global Warming Potential) 675, 





 Won telah melakukan pengujian terhadap mesin pendingin menggunakan 
dua evaporator (double evaporator) dengan dua kompressor, sistem terpisah tiap 
ruangan. Dari hasil penelitian tersebut, didapatkan peningkatan efisiensi 
sebanyak 3,5%. Sistem dua evaporator mengurangi energi listrik yang 
digunakan setiap ruangan. (Won, 1994). 
 Lavanis menguji sebuah mesin pendingin yang menggunakan multi 
evaporator. Pada penelitian ini kedua evaporator dipasangi katup expansi serta 
menggunakan satu kompresor, kondensor dan heat exchanger. Sebuah katup 
selenoid dihubungkan dengan aliran refrigerant menuju freezer dan evaporator 
fresh food. Hasilnya pada siklus kerja secara seri didapatkan peningkatan 
efisiensi sebesar 8,5% (lavanis, 1998). 
 Akhmad Farid telah menguji energi panas yang terbuang dari sistem Air 
Conditioning (AC) agar tidak terbuang percuma dan tidak mengakibatkan 
pemanasan global, maka dilakukan perencanaan sebuah tabung water heater 
yang terpasang di sistem AC tersebut, yang berfungsi sebagai alat penukar kalor 
untuk menyerap panas dari pipa refigerant keluar kompresor sehingga air 
menjadi panas dan disimpannya untuk dapat dimanfaatkan keperluan, 
diantaranya untuk mandi air hangat.  
 Double evaporator (ganda) biasanmya juga disebut efek majemuk. 
Penggunaan evaporator majemuk (ganda) berprinsip pada penggunaan uap yang 
dihasilkan dari evaporator sebelumnya. Tujuan penggunaan double evaporator 
(ganda) adalah untuk menghemat panas keseluruhan, sehingga akhirnya dapat 





merupakan penghematan yaitu dengan menggunakan uap yang dihasilkan dari 
alat penguapan untuk memberikan panas pada alat penguapan lain dan dengan 
mendapatkan kembali uap tersebut. 
 Dari beberapa penjelasan – penjelasan dan penelitian – penelitian tersebut 
maka penulis tertarik mengambil judul “Kaji Eksperimental AC Split 
Menggunakan Single Outdoor dan Double Evaporator dengan Refrigerant 22.” 
B. Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini diantaranya : 
1. Air Conditioner (AC) yang digunakan adalah jenis AC split. 
2. Menggunakan AC dengan kompresor ukuran 1 PK. 
3. Pengukuran yang dilakukan terhadap tekanan pada pipa refrigerant. 
4. Refrigerant yang di gunakan untuk tipe R22 . 
C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
1. Berapa nilai COP pada AC split single outdoor dengan double evaporator 
menggunakan refrigerant 22 ? 
2. Berapa nilai konsumsi listrik pada AC split single outdoor dengan double 
evaporator menggunakan refrigerant 22 ? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui nilai COP pada AC split single outdoor dengan double 





2. Untuk mengetahui nilai konsumsi listrik pada AC split single outdoor dengan 
double evaporator menggunakan refrigerant 22. 
E. Manfaat 
Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya : 
1. Untuk menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti khususnya dan bagi 
pembaca pada umumnya. 
2. Sebagai wawasan bagi peneliti untuk lebih memahami sistem kerja air 
conditioner. 
F. Sistematika Penulisan Laporan 
Sistematika tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagian awal  
Bagian ini berisi tentang judul, abstrak, pengesahan, motto dan 
persembahan, prakata, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 
lampiran. 
2. Bagian inti 
BAB I PENDAHULUAN 
Mencakup latar belakang masalah, batasan masalah rumusan 
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang penjelasan, pengertian kaji, eksperimental, 
AC (Air Conditional), AC (Air Conditional) split, cara kerja AC, fungsi, 





BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang metode penelitian, waktu dan tempat 
penelitian, variabel penelitian, alat dan bahan, tahap pembuatan sample, 
analisa data, dan diagram alur penelitian. 
 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berisi tentang hasil penelitian yang berupa data, deskripsi data 
yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan serta analisanya, dan 
pembahasan hasil penelitiannya.  
BAB V PENUTUP 
 Berisi tentang hasil penelitian yang memuat pernyataan singkat dan 








LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Kaji dan Eksperimental 
a. Pengertian Kaji 
 Kaji adalah yang perlu ditelaah lebih jauh lagi maknanya karena 
tidak bisa langsung dipahami oleh semua orang. Kata yang dipakai untuk 
suatu pengkajian atau ilmuan. Kata yang dikenal dan dipakai oleh para 
ilmuan dan kaum terpelajar dalam karya-karya ilmiah. 
b. Pengertian Eksperimental 
 Percobaan atau bisa disebut juga eksperimental (dari bahasa latin: 
ex-periri yang berarti menguji coba) adalah suatu tindakan dan 
pengamatan yang dilakukan untuk mengecek atau menyalahkan hipotesis 
atau mengenali hubungan sebab antara gejala. 
2. AC (Air Conditioning) 
a. Pengertian AC (Air Conditioning) 
 Pengkondisian udara AC (Air Conditioning) merupakan salah satu 
aplikasi penting teknologi refrigasi. Pengkondisian udara adalah usaha 
untuk mengatur temperatur dan kelembaban udara agar menghasilkan 







b. Komponen AC 
 Komponen AC di kelompokan menjadi 4 bagian, yaitu komponen 
utama, komponen pendukung, kelistrikan dan bahan pendingin (refigerant). 
 
Gambar 2.1 Komponen utama, pendukung dan kelistrikan outdor 
( sumber : http://pilotkids.blogsot.com ) 
 
 Seluruh bagian-bagian tersebut mempunyai tugas dan fungsi yang 
berbeda dan saling keterkaitan. Gambar 2.1 dan 2.2 adalah komponen 
utama, pendukung dan kelistrikan indoor dan outdoor yang akan dijelaskan 
lebih lanjut pada bagian ini. 
 
Gambar 2.2 Komponen utama, pendukung dan kelistrikan indoor. 








 AC berfungsi untuk menyerap panas yang ada di ruangan sehingga 
temperatur udara di ruangan tersebut menurun. Air conditioner atau yang 
biasa juga disebut dengan AC merupakan salah satu sistem yang berfungsi 
untuk membuat temperatur di dalam ruangan menjadi nyaman. Apabila 
suhu di dalam ruangan terasa panas, kemudian AC diaktifkan maka udara 
akan menjadi dingin. Jika di dalam ruangan udaranya lembab, kelembaban 
akan dikurangi oleh sistem AC sehingga udara dipertahankan pada tingkat 
yang menyenangkan. 
 Udara lembab dapat terjadi ketika hujan, dimana kelembaban ini 
dapat menyebabkan kondensasi atau timbulnya embun-embun pada kaca 
mobil sehingga dapat menghalangi pandangan ketika mengemudi. Dengan 
mengaktifkan Air conditioner ini kondensasi dapat dikurangi bahkan 
dihilangkan. Udara yang keluar dari sistem AC merupakan udara yang 
kering dan telah melalui filter (saringan) sehingga udara tersebut bersih dan 
terhindar dari kotoran atau debu. 
Air conditioner terdiri dari kata "air" yang berarti udara, dan 
"conditioner" yang berarti penentu, pengkondisian, penyejuk, bisa 
dikatakan juga sebagai pengatur. Air conditioner sering disebut juga sebagai 
penyejuk udara, karena memang salah satu fungsinya adalah untuk 
menyejukkan udara ruangan didalam kendaraan. 
 





1) Mengontrol temperatur 
2) Mengontrol sirkulasi udara 
3) Mengontrol kelembaban 
4) Memurnikan udara (Purification) 
d. Cara Kerja AC ( Air conditioner ) 
 Sebenarnya, AC maupun kulkas menggunakan prinsip yang sama 
yaitu saat cairan menguap diperlukan adanya kalor. Dalam proses 
‘menghilangkan’ panas, sistem AC juga menghilangkan uap air, guna 
meningkatkan tingkat kenyamanan orang selama berada di dalam ruangan 
tersebut. Filter (penyaring) tambahan digunakan untuk menghilangkan 









Gambar 2.3. Cara kerja AC 
Sumber : Soedirman, 2016 
 
Persamaan menurut Carrier 2006 : 




q kond = h2 – h3 (kj/kg)     ( 1 ) 
Dimana:  qkon : kalor yang dilepaskan di dalam kondensor (kj/kg)  
  h2 : entalpi masuk kondensor (kj/kg)  
  h3 : entalpi keluar kondensor (kj/kg)  
2) Kalor yang diserap evaporator (efek refrigerasi) 
q evp = h1- h4 (kj/kg)      ( 2 ) 
Dimana: qevp : efek refrigerasi (kj/kg) 
  h1 : entalpi keluar evaporator (kj/kg) 
  h4 : entalpi masuk evaporator (kj/kg) 
3) Kerja Kompresor (Wk) 
Wk kompresor = h1 – h2 (kj/kg)    ( 3 ) 
Dimana: Wk : Kerja kompresor (kj/kg) 
  h1 : Entalpi masuk kompresor (kj/kg) 
  h2 : Entalpi keluar kompresor (kj/kg)  




      ( 4 ) 
Dimana : COP : Coefficient Of  Performance 
 h1 : Entalpi masuk kompresor (kj/kg) 
 h2 : Entalpi keluar kompresor (kj/kg) 
 h3 : Entalpi keluar kondensor (kj/kg) 
 h4 : Entalpi masuk evaporator (kj/kg) 
5) Konsumsi Listrik 




Dimana : P : Konsumsi Listrik (P) 
 V : Tegangan Listrik (Volt) 
  I  : Arus Listrik (Ampere) 
e. Bagian-bagian AC 
1) Kompresor 
 Kompresor adalah suatu alat mekanis yang bertugas untuk mengisap 
uap refrigerant dari evaporator. Kemudian menekannya mengkompres 
dan dengan demikian suhu dan tekanan uap tersebut menjadi lebih tinggi. 
Tugas kompresor adalah mempertahankan perbedaan tekanan dalam 
sistem.  
Kompresor atau pompa hisap tekan berfungsi mengalirkan 
refrigerant ke seluruh sistem pendingin. Sistem kerjanya adalah dengan 
mengubah tekanan sehingga berpindah dari sisi bertekanan tinggi ke sisi 
berekanan lebih rendah. Semakin tinggi temperatur yang dipompakan 





Gambar 2.4. Contoh kompresor AC 





 Kondensor adalah sebuah alat yang digunakan untuk 
mengubah/mendinginkan gas yang bertekanan tinggi berubah menjadi 






Gambar 2.5. Kondensor 
Sumber : Firman Hamzah, 2014 
3) Orifice Tube 
 Dimana cairan bertekanan tinggi diturunkan tekanan dan suhunya 
menjadi cairan dingin bertekanan rendah. Dalam beberapa sistem, selain 
memasang sebuah orifice tube, dipasang juga katup ekspansi. 
 
Gambar 2.6. Orifice Tube 
Sumber : Firman Hamzah,2014 
 
 




 Katup ekspansi, merupakan komponen terpenting dari sistem. Ini 
dirancang untuk mengontrol aliran cairan pendingin melalui katup orifice 
yang merubah wujud cairan menjadi uap ketika zat pendingin 
meninggalkan katup pemuaian dan memasuki evaporator/pendingin 
 
Gambar 2.7. Katup Ekspansi 
Sumber: Sudirman,2013 
5) Evaporator/pendingin 
 Refrigent menyerap panas dalam ruangan melalui kumparan 
pendingin dan kipas evaporator meniupkan udara dingin ke dalam 
ruangan. Refrigent dalam evaporator mulai berubah kembali menjadi uap 
bertekanan rendah, tapi masih mengandung sedikit cairan. Campuran 
refrigent kemudian masuk ke akumulator (pengering). Ini juga dapat 
berlaku seperti mulut atau orifice kedua. 
f. Jenis Kerusakan Pada AC 
  Sebuah AC memiliki komponen yang saling berhubungan satu sama 
yang lain. Hal ini sudah pernah kita bahas pada artikel sebelumnya tentang 
prinsip dan cara kerja mesin pendingin. Namun, kali ini kita akan membahas 




prinsip kerja harus dipahami untuk mampu menganalisa kerusakan yang 
terjadi. 
  Terdapat beberapa kerusakan umum yang paling sering ditemukan 
pada sistem pendingin ruangan jenis split. Kerusakan yang umum ditemukan 
antara lain : 
1) AC tidak dingin atau terlalu dingin 
 AC yang tidak dingin dapat saja disebabkan oleh banyak faktor dan 
kemungkinan kerusakan. Terdapat beberapa penyebab tidak dinginnya 
pendingin ruangan atau AC mulai dari yang ringan hingga yang berat. 
gangguan tersebut antara lain: 
a) Settingan temperatur pada remote. 
 Temperatur yang disetel terlalu tinggi menyebabkan AC membatasi 
kemampuan untuk mendinginkan hingga suhu yang di setel. Pastikan 
remote menghadap ke AC dan memberikan indikator bunyi atau lampu. 
Angka yang ditunjukan oleh remote tidak menunjukkan suhu yang di 
atur jika tidak mengarah ke pesawat AC. Akibatnya kita mengira sudah 
menset hingga 18ºC, padahal di pesawat AC otomatis masih membatasi 
suhu pada 27-28 ºC. 
b) AC Dalam Keadaan Kotor Dan Tidak Pernah Dibersihkan. 
 Terdapat 3 bagian utama yang harus sering dibersihkan pada 
ACindoor unit yang dapat dilakukan sendiri. 
(1) Saringan Udara. Saringan ini merupakan saringan yang berada pada 




dibersihkan. Bagian tersebut berfungsi untuk melindungi AC dari 
debu ruangan yang kotor, sehingga tidak sampai masuk ke dalam 
unit. Biasanya bagian ini mudah dilepas dan dibersihkan sendiri. 
Sering-seringlah membersihkan bagian tersebut. 
(2) Kipas atau Blower. Bagian tersebut merupakan bagian yang 
meniupkan udara dingin dari evaporator ke dalam ruangan. 
Umumnya AC Split menggunakan kipas jenis tabung yang berputar 
untuk mendorong udara ke dalam ruangan. Bagian tersebut sering 
tertutup debu, sehingga kemampuan untuk menghasilkan angin akan 
menurun. Akibatnya AC menjadi tidak bisa dingin. 
(3) Evaporator. Bagian tersebut merupakan sirip-sirip yang disusun 
secara rapat untuk memperbesar permukaan pendinginan supaya 
memberikan efek pendinginan yang lebih cepat dari freon yang 
mengalir dalam pipa Evaporator. Dengan permukaan yang tertutup 
debu, maka AC tidak akan mampu mendinginkan ruangan. Bagian 
tersebut memerlukan penanganan yang extra hati-hati agar tidak 
merusak bagian tersebut. Sirip-sirip aluminium cukup lunak, 
sehingga dapat rusak jika tidak dibersihkan oleh teknisi. Namun jika 
ingin mencobanya, dapat dilakukan dengan hati-hati menggunakan 
vacum cleaner protabel. Cara ini cukup efektif untuk membersihkan 






c) Kurang Freon 
 Usahakan menyerahkan masalah pengisian freon kepada teknisi 
profesional. Walaupun saat ini mesin AC telah dirancang dengan cukup 
baik dan dapat dibuka tutup dengan mudah tanpa memerlukan 
pengelasan seperti AC jaman dulu dalam pengisian Freon, namun 
sangat dianjurkan untuk menyerahkan pekerjaan ini pada ahlinya. 
d) Thermostat Rusak 
 Thermostat yang rusak membuat AC tidak dapat mengatur suhu 
ruangan secara otomatis, akibatnya bisa terlalu dingin atau tidak dingin. 
e) Kerusakan Outdoor Unit AC 
 Kerusakan Outdoor Unit dapat disebabkan oleh beberapa hal antara 
lain : 
(1) Kerusakan Kompresor. Kompresor dapat saja rusak dan 
menyebabkan AC tidak bisa dingin. 
(2) Kerusakan penunjang kompresor seperti kapasitor. 
(3) Kerusakan Kipas Pembuang Panas. 
(4) Kerusakan Relay Penyalur Listrik Ke Outdoor Unit. 
g. Jenis- jenis AC 
1) AC Split 
 Di lihat dari segi bentuknya AC Split ini memiliki dua bagian yaitu 
indoor dan outdoor, compressor pada AC Split ini terletak pada bagian 
outdoornya dan memiliki kipas sebagai alat untuk mengurangi panas yang 




pipa evaporator dan motor listrik yang berfungsi memutar blower dan 
kemudian di keluarkan pada ruangan yang  telah di tentukan sehingga 





Gambar 2.8. ACSplit 
Sumber : Ari Darmawan,2014 
  Prinsip kerja pada AC Split adalah dimulai dari 
kompresor. Kompresor memompa gas yang bertekanan tinggi dan bersuhu 
tinggi melalui pipa tekan (Discharge) ke kondensor. Di dalam kondensor 
suhu gas yang tinggi dibuang oleh Fan yang terletak pada Outdoor unit, 
sehingga suhu gas refrigerant menjadi dingin. Setelah melalui Condensor 
gas Refrigerant masuk ke Filter Dryer untuk disaring, agar gas yang 
mengalir tidak terdapat kotoran. Setelah disaring gas (Freon) masuk ke 
pipa kapiler yang lubangnya begitu kecil, di dalam pipa ini freon saling 
bertubrukan dan berdesak-desakan disini freon telah berubah wujud 
menjadi cair yang sebelumnya berupa gas. Setelah melewati pipa kapiler 
freon akan menguap dan mengambil panas didalam Evaporator yang 
hampa udara. Sehingga pipa-pipa di evaporator menjadi dingin dan 




 Setelah melakukan proses pendinginan freon di dalam evaporator, 
freon kembali disedot masuk kembali melalui pipa hisap (suction) ke 
dalam kompresor. Begitulah cara kerja AC, singkatnya freon dipompa oleh 
kompresor keluar melalui pipa tekan lalu masuk ke condensor lalu ke filter 
dryer kemudian masuk melalui pipa kapiler menuju evaporator dan 
kembali ke kompresor melalui pipa hisap (Suction). Proses ini terus 
berulang ketika AC digunakan. 
2) AC Window 
 Pada AC Window ini memiliki bentuk yang berbeda dengan bentuk 
lainnya, yaitu antara indoor dan outdoornya memiliki tempat yang 
sama(menyatu), sehingga tidak memerlukan tambahan pipa antara indoor 
dan outdoor AC tersebut. 
 
Gambar 2.9. AC Window 
Sumber : Ari Darmawan, 2014 
 Didalam pemasangan AC Window ini, kita harus melubangitembok 
ruangan yang akan di pasang tersebut. Letak indoornya beradadi dalam 
ruangan dan letak outdoornya berada di luar ruangan, tembok pembatas 




masuk ke dalam ruangan yang bersuhu rendah,yang dapat mengakibatkan 
kerusakan pada compressor AC Window tersebut. Berikut merupakan 
bagian-bagian dari AC Window: 
a) Compressor (kompersi) 
 Yaitu berfungsi untuk memompa gas freon atau gas refrigerant ke 
seluruh sistem AC panas yang diserap dari evaporator dan dikeluarkan 
melalui condensor. 
b) Condensor (penguapan) 
 Yaitu berfungsi untuk membuang temperatur panas pada outdoor. 
c) Evaporator 
 Berfungsi untuk menyerap udara panas menjadi dingin. 
d) Recervoir 
 Berfungsi untuk menyimpan gas dari condensor sebelum 
dialirkanke compresor. 
e) Filter Dryer 
 Berfungsi untuk menyaring sisa-sisa kotoran gas dan oli. 
f) Motor Fan dan Blower 
 Motor berfungsi untuk memutar kipas fan dan blower.Blower 
berfungsi untuk mensirkulasikan udara yang berada di sekitar 
evaporator. 
 
g) HPS (High Pressure Switch) 




h) LPS (Low Pressure Switch) 
 Yaitu berfungsi untuk mengukur tekanan lemah atau rendahnya gas. 
3) AC Floor Standing  
 AC Floor standing ini memiliki bentuk yang besar baik pada 
indoornya maupun pada outdoornya, peletakan AC Floor standing ini 
yaitu pada bagian indoornya di letakkan pada dasar lantai ruangan yang di 
lengkapi dengan dudukannya, daerah pada bagian depan indoornya harus 
lapang hal ini di sebabkan agar sirkulasi udara pada AC Floor standing 
tersebut tidak terganggu. 
 
Gambar 3.0. AC  floor standing 
Sumber : Rasyid Azzamudin,2017 
 AC Floor standing ini mampu mencapai temperatur terendah hingga 
kurang lebih 10°C sedangkan pemasangan pada bagian indoornya 
disebelah atas dibuat suatu corong atau dakting udara, yang dapat di 




 AC Floor standing ini sangat banyak di gunakan pada setiap 
industri, karena memiliki kapasitas ruangan yang cukup besar 
dibandingkan dengan AC lainnya dan AC ini biasanya di letakkan dalam 
suatu ruangan produksi. 
4) AC Central 
 Ukuran pada AC ini hampir sama dengan AC Floor standing yang 
memiliki bentuk dan ukuran cukup besar. Perbedaannya ialah ukurannya 
dan tempatnya peletakkan pada bagian indoornya.AC Central ini di pasang 
(di letakkan) pada bagian atas dekat ceilings (plafon), dan AC ini lebih 
banyak di pasang dalam keadan tergantung. 
 AC Central ini memiliki dua buah blower yang di gunakan untuk 
menghisap suhu dingin pada bagian evaporatornya dan mengeluarkannya 
keruangan yang telah di tentukan. AC ini biasanya diberi corong udara 
atau dakting pada depan blowernya, sebagai tempat penyalur udara dari 
blower menuju ruangan. AC ini memiliki filter, yang dipasang pada bagian 
belakang blower. 
h. Keunggulan Dan Kelemahan AC Single Dan Double Evaporator 
AC tipe Single Evaporator memliki keunggulan biaya produksi lebih 
murah, karena tidak membutuhkan jumlah perangkat tambahan yang 
banyak. Sementara untuk AC tipe Double Evaporator memakan biaya 





 Pada AC tipe Single Evaporator untuk tempat instalasi lebih kecil 
dibandingkan dengan AC tipe Double Evaporator yang memerlukan 
tempat lebih luas, karena jumlah perngkatnya lebih banyak. 
 Namun untuk konsumsi daya listrik rangkaian AC tipe Double 
Evaporator lebih rendah dibandingkan dengan AC tipe Single Evaporator, 
hal ini dikarenakan beban pada AC tipe Double Evaporator lebih rendah 
dibandingkan dengan AC tipe Single Evaporator. 
 Serta untuk Coeficient Of Performance untuk AC tipe Double 
Evaporator lebih baik dibandingkan dengan AC tipe Single Evaporator. 
5) Refrigerant 22 
 Rerfigerant adalah cairan yang digunakan dalam AC dan kulkas, 
untuk mengambil panas dari isi kulkas atau ruang dan membuang panas di 
atmosfer bumi. 
 Refrigerant 22 adalah cairan HCFC (Hydro Chloro Fluoro Carbon) 
dimana cairan tersebut adalah cairan terbarukan yang sering digunakan 
dari jenis refrigerant masa lalu (CFC). 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Made Sucipta, 2011. Study Eksperimental Pengontrolan Air Conditioning 
System Dengan Fuzzy Logic Contro. Dari hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa aplikasi sistem FLC menghasilkan konsumsi energi 
listrik yang paling rendah dibandingkan kontrol konvensional didalam hal ini 
adalah pada diferensial 1. Konsumsi energi listrik aplikasi FLC pada beban 




dibandingkan dengan kontrol konvensional pada diffrensial 1 
watt lebih rendah 4% dibandingkan dengan kontrol konvensional pada 
diffrensial 1. 
2. Firman hamzah, 2015. An Experimental Perpormance test split AC Singgle 
dan Double Evaporator. Dalam penelitian ini hasil Coeffisien Of 
Performance (COP) pada pemasangan evaporator tunggal sebesar 4,26 pada 
ruang A dan 4,22 pada ruang B. Pada pemasangan evaporator seri terjadi 
penurunan nilai Coeffisien Of Performance (COP) prestasi yaitu 2,76 pada 
ruangan A dan 3,02 pada ruangan B, demikian pula pada pemasangan 
evaporator paralel nilai prestasi sebesar 1,88 pada ruang A dan 1,91 Pada 
ruang B. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pemasangan evaporator (AC) paralel dapat digunakan mendinginkan 
ruangan. 
3. Soedirman, 2016. Kinerja AC Tipe Split Dengan Sistem Ejector 
Menggunakan Refrigerant Hidrokarbon. Dalam penelitian ini didapatkan 
hasil pengujian awal menunjukkan pemakaian daya sebesar 0,64 kw. 
Sehingga dengan hasil ini serta keunggulan bahwa refrigerant ETI-LPG10C 
tidak mudah terbakar dan penggunaan daya yang cukup kecil. Penelitian ini 
akan berlanjut dengan perbaikan nozzelnya sehingga refrigerant ini akan 
layak untuk dapat menggantikan refrigerant 22 pada AC split 1 Pk. 
4. Rasyid Azzamudin, 2017.  Analisis Distribusi Aliran Udara Pada Ruangan 
Dengan Variabel Temperatur Dan Penempatan AC Menggunakan Metode 




validasi, tipe mesh C menghasilkan nilai kesalahan terkecil yang presentasi 
kecepatan sebesar 98,94% dan variasi penempatan AC pada CFD memiliki 
nilai rata-rata terendah. Maka kedua validasi tersebut akan dilakukan variasi 
temperatur. Penelitian variasi perubahan temperatur AC didapatkan hasil 
bahwa terjadi kenaikan rata-rata temperatur ruang dari 18 C̊, 20˚C, dan 30 C̊. 
5. Zuryati, zafart,2017. Analisa Kinerja Mesin RefregerasiRumah Tangga 
Dengan Variasi Refrigerant. Dalam penelitian ini refrigerantyang berbeda 
pada suatu mesin refrigerasi menunjukkan bahwa refrigerant 134a lebih baik 
dibanding refrigrant12. Hal ini dapat dilihat setelah 300 menit untuk R-134a, 
kinerja kompresor 29.4 kJ/kg, kinerja evaporator 144.5 kJ/kg, COP 4.9 
sedangkan untuk R-12, kinerjakompresor 21.8 kJ/kg, kinerja evaporator 12.3 








A. Metode Penelitian 
 Dalam Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 
memaparkan secara jelas hasil ekperimen terhadap pengujian, kemudian hasil 
analisis datanya di dasarkan pada angka-angka hasil perhitungan hasil uji 
prestasi AC . Pada metode ini varibel-variabel dikontrol, sehingga sedemikian 
rupa, mungkin mempengaruhi dapat dihilangkan.  Perlakuan tersebut mengenai 
hasil analisa pengaruh pemasangan evaporator paralel terhadap konsumsi daya 
dan beban pendinginan. (Ruistiyah, 2001) 
B. Waktu danTempat Penelitian 
 Jadwal penelitian merupakan rencana awal penelitian. Penelitian dilakukan 
pada pertengahan bulan September 2019 sampai dengan akhir penelitian pada 
bulan Februari 2020. Jadwal penelitian dibuat sebagai batasan waktu atau target 












Adapun Jadwal penelitian ini ditunjukkan pada tabel berikut ini : 
Tabel 3.1. Jadwal Penelitian Tahun 2019 - 2020 
No Kegiatan Bulan ke 
1. Persiapan 1 2 3 4 5 6 




√      
 c. Penyusunan proposal  √ √    
 
d. Persiapan alat dan 
bahan 
  √    
2. Pelaksanaan       
 a. Seminar proposal   √ √   
 b. Pengujian    √ √  
 c. Pengambilan data    √ √  
3. Penyelesaian       
 a. Pengolahan data     √  
 b. Pembahasan     √  
 
c. Penyusunan laporan 
skripsi 
    √ √ 







C. Persiapan bahan dan alat 
1. Alat dan bahan 
a. Bahan 
Tabel 3.2. Tabel bahan 
No Nama bahan Fungsi Gambar 
1 1 Unit AC Split 




























Tabel 3.3. Tabel alat 
No Nama alat Fungsi Gambar 



























Untuk mengukur arus 
dan tegngan AC  
6 Obeng Multi fungsi 
 















b. Gambar Skema Alat Uji  
 
Gambar 3.1 Gambar Alat Uji AC Split Double Evaporator 
c. Skema prinsip kerja mesin 












D. Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. 
1. Variabel Bebas  
  Variabel bebas (independent) adalah variabel yang menjadi sebab 
timbulnya atau berubahnya variabel terikat (dependent). Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah pengambilan data yang dilakukan dengan variasi 
waktu 10 menit dari pengambilan data pertama ke pengambilan data kedua 
dan seterusnya. 
2. Variabel Terikat  
 Variabel terikat (dependent), merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Sedangkan variabel 
terikat pada penelitian ini adalah temperatur T1, T2, T3 dan T4 yang kemudian 
dianalisa ke sistem kerja kompresor (W), kapasitas Refrigerasi (Qe) dan 
Coefisien Of Performance (COP). 
E. Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan antara lain: 
1. Studi Pustaka 
  Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari referensi-
referensiyang berkaitan dengan permasalahan yang sedangdibahas untuk 





2. Survey Pendahuluan 
  Survey pendahuluan dilakukan untuk memperoleh gambaran awal 
dari permasalahan yang dibahas oleh peneliti. Survey pendahuluan meliputi 
survey tentang cara kerja kompresor, dan study kasus yang banyak 
dikeluhkan oleh pengguna kompresor. 
3. Survey Lapangan 
  Survey lapangan dilakukan dengan mengamati langsung objek yang 
akan diteliti sehingga akan diperoleh data-data yang dapat membantu 
penyelesaian penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan datanya antara lain: 
a. Wawancara / Intervew 
 Metode Interview/wawancara yaitu suatu kegiatan untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dengan melakukan pertanyaan – 
pertanyaan kepada respondent. Wawancara merupakan salah satu bagian 
terpenting dari setiap survey. Tanpa wawancara, penelitian akan 
kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya 
langsung. Penulis mencari tahu tentang jurnal-jurnal penelitian terdahulu 
yang kemudian akan dikembangkan lagi oleh peneliti. 
b. Observasi 
 Pengamatan secara langsung diperlukan untuk mendapatkan data-
data berdasarkan fakta di lapangan yang nantinya akan diolah menjadi 
suatu laporan penelitian. 
 




 Metode eksperimen yaitu suatu metode yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap kondisi tersebut. Peneliti 
menggunakan meteran AC sebagai pengukuran beban pendinginan yang 
nantinya akan berpengaruh pada konsumsi daya . 
F. Tahapan Penelitian 
1. Pada inatalasi AC Paralel 
 Pertama kali pipa kapiler di pasang pada bagian output 
kompresor, kemudian di hubungkan pada bagian input kondensor. Kemudian 
dilakukan pemasangan kembali pipa kapiler pada bagian  output kondensor, 
selanjutnya dihubungkan kebagian input katup ekspansi selanjutnya dari 
bagian output katup ekspansi, pipa kapiler dihubungkan kebagian input 
evaporator 1. Selanjutnya pipa kapiler di pasang kembali dari output 
evaporator 1, ke bagian input evaporator 2. Pipa kapiler dipasang kembali 
dari outputevaporator 2 kebagian inputkompresor. 
 Setelah proses pemasangan pipa kapiler selesai selanjunya dilakukan 
pemasangan indikator temperatur, indikator di letakkan pada bagian luar pipa 
kapiler dan di posisikan dekat dengan area input dan output kondensor atau 
evaporator 1 dan evaporator 2. 
G. Metode Analisa Data 
 Gambaran umum penelitian secara experimental dilakukan pada dua 
ruangan berukuran sama dengan menggunakan Air Conditioning tipe split. 
Peneltian dilakukan dengan dua macam perlakuan. Perlakuan pertama, 




dihubungkan pada sebuah evaporator. Perlakuan kedua, menggunakan Air 
Conditioning tipe Split dengan outdoor berkompressor 1 Pk dihubungkan pada 
dua evaporator dipasang paralel. 
 Pada penelitian dilakukan pengukuran temperatur pada semua titik 
seperti skema yang ditunjukan pada Gambar 1, 2, dan 3. Pengambilan data 
dilakukan sebelum AC (Air Conditioning) dinyalakan dan dihentikan jika 
temperatur telah konstan atau ditandai dengan kecilnya perubahan temperatur. 
Selain pengukuran temperatur juga dilakukan pengukuran tegangan listrik, kuat 
arus listrik, dan tekanan refrigerant. Data hasil pengukuran kemudian 
dikumpulkan untuk digunakan untuk menghitung prestasi mesin pendingin 
(COP), ∆T Evaporator, (TMin) Evaporator, dan daya input (Win). 
Dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut : 
1. Kalor yang dilepas refrigerant di dalam kondensor 
q kond = h2 – h3 (kj/kg)  
Dimana: qkon : kalor yang dilepaskan di dalam kondensor (kj/kg) 
 h2  : entalpi masuk kondensor (kj/kg)  
 h3  : entalpi keluar kondensor (kj/kg) 
2. Kalor yang diserap evaporator (efek refrigerasi) 
q evp = h1- h4 (kj/kg)  
Dimana: qevp : efek refrigerasi (kj/kg)  
                h1  : entalpi masuk evaporator (kj/kg)  




3. Kerja Kompresor (Wk) W 
kompresor = h1 – h2 (kJ/kg) 
Dimana: Wk  : Kerja kompresor (kj/kg)  
                 h1  : Entalpi masuk kompresor (kj/kg) 
                 h2  : Entalpi keluar kompresor (kj/kg) 





Dimana: COP  : Coefficient Of Performance 
 Qevep  : Efek refrigerasi (kj/kg) 
 W kompresor : Kerja kompresor (kj/kg) (Carrier, 2006) 
5. Nilai Konsumsi Listrik 
P = V x I 
Dimana : P  : nilai daya listrik (watt) 
 V : nilai tegangan listrik (volt) 
 I : nilai arus listrik (ampere) 
 Secara sederhana, menghitung kapasitas AC adalah mengalikan luas 
ruangan dengan angka 500 (angkakoefisien). Hasil yang perkalian yang 
didapat adalah nilai BTU-nya. Kemudian dari nilai BTU itu tinggal 
dikonversikan ke PK. Perhitungan sesungguhnya cukup rumit, karena harus 
memperhitungkan bahan-bahan perabot yang digunakan dan juga jumlah 






6. Menghitung daya listrik yang dibutuhkan 
Satu PK bisa dikatakan setara dengan 746 Watt. Tetapi dengan 
teknologi yang berkembang saat ini, konsumsi listrik untuk unit AC sebesar 
















































Persiapan Alat dan 
Bahan 
Pemasangan AC 




Pengaambilan Data : 
     T, V, P, h1, h2, h3, h4 
Kesimpulan 
Pemasangan AC Dengan 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
Hasil Penelitian ini dilakukan dengan beberapa kali pengambilan data, usaha awal dalam penelitian 
ini adalah dengan melakukan pengujian ekperimental  pada AC split dengan menggunakan satu 
variasi instalasi, yaitu instalasi paralel. Adapun dari pengujian ini adalah pada tabel berikut : 
Tabel 4.1 Tabel Hasil Data Instalasi Paralel Hari Pertama (Uji Pertama) 
Hari / Tanggal : Senin, 19 Januari 2020 












( menit ) 
T (˚C) 








(ruang) T1 T2 T3 T4 
1 0 35,3 35,5 35,2 35,3 80 90 90 0 0 0 
30,4 
2 10 26,6 52,6 36,3 26,3 120 121 132 2,91 216,0 629,4 
30,3 
3 20 26,2 52,3 36,0 25,9 120 121 132 2,98 214,5 640,7 
30,5 
4 30 26,2 52,1 36,0 25,9 120 121 132 3,17 201,3 640,1 
30,6 
5 40 26,1 51,8 35,8 25,8 120 121 132 2,98 211,3 629,8 
30,2 
6 50 26,0 51,7 35,7 25,4 120 121 132 2,92 217,3 635,8 
31,0 








































1 I 10 413.8 417.9 244.4 244.4 173.5 169.4 4.1 154 26,005 41.3 
2 II 20 413.8 417.9 244.4 244.4 173.5 169.4 4.1 156 26,472 41.3 
3 III 30 413.5 417.9 244.4 244.4 173.5 169.1 4.4 145 24,600 38.4 
4 IV 40 413.5 417.9 244.4 244.4 173.5 169.1 4.4 143 24,204 38.4 
5 V 50 413.5 417.9 244.4 244.4 173.5 169.1 4.4 145 24,435 38.4 
6 VI 60 413.5 417.8 243.1 243.1 174.7 170.4 4.3 149 25,398 39.6 
7 Rata-rata 413.6 417.9 244.2 244.2 173.7 169.4 4.3 148.7 25185.6 39.6 
 
Grafik 4.1 Dampak Refrigerasi (RE) 
Dari Grafik 4.1 Dampak Refigerasi (RE) diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi terdapat 
pada menit ke 60 dengan nilai 170.4 kj/kg dan nilai terendah terdapat pada menit ke 30, menit ke 
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Grafik 4.2 Kerja Kompresi (Wk) 
Dari Grafik 4.2 Kerja Kompresi (Wk) diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi terdapat pada 
menit ke 30, menit ke 40, dan menit ke 50 dengan nilai 4.4 kj/kg dan nilai terendah terdapat pada 
menit ke 10, menit ke 20 dengan nilai 4,1 kj/kg. 
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Dari Grafik 4.3 Coefisien Of Performance (COP) diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi 
terdapat pada menit ke 10 dan pada menit ke 20 dengan nilai 41,3 dan nilai terendah terdapat pada 
menit ke 30, menit ke 40, dan menit ke 50 dengan nilai 38,4 kj/kg. 
Tabel 4.3 Tabel Hasil Data Instalasi Paralel Hari Pertama (Uji Kedua) 
Hari / Tanggal : Senin, 19 Januari 2020 






















( menit ) 
T (˚C) 








(ruang) T1 T2 T3 T4 
1 0 34,8 35,2 35,2 35,3 158 110 118 0 0 0 
33,4 
2 10 26,6 50.6 36,3 26,3 130 130 142 2,92 222,1 649,4 
33,3 
3 20 24,1 50.8 32,9 24,2 130 130 142 2,90 220,6 640,7 
32,5 
4 30 23,9 50.1 32,9 24,1 130 130 142 2,88 211,8 640,1 
31,6 
5 40 24,0 50.0 23,2 24,3 130 130 142 2,93 221,4 649,8 
31,2 
6 50 24,2 50.1 23,3 24,4 130 130 140 2,93 220,4 645,8 
30,6 











































1 I 10 
413.5 417.8 244.4 244.4 173.4 169.1 4.3 160.3 27111.1 39.3 
2 II 20 
413.0 417.8 237.9 237.9 179.9 175.1 4.8 143.9 25196.2 36.5 
3 III 30 
412.7 417.8 237.9 237.9 179.9 174.8 5.1 133.4 23310.1 34.3 
4 IV 40 
413.5 417.8 227.8 227.8 190 185.7 4.3 160.4 29789.7 43.2 
5 V 50 
413.5 417.8 227.8 227.8 190 185.7 4.3 159.5 29617.0 43.2 
6 VI 60 
413.5 417.8 227.8 227.8 190 185.7 4.3 160.7 29837.2 43.2 
7 Rata – rata 
413.2 417.8 241.8 241.8 176.0 171.4 4.6 149.5 25627.4 37.3 
 
Grafik 4.4 Dampak Refigerasi (Re) 
Dari Grafik 4.4 Dampak Refigerasi (RE) diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi terdapat 
pada menit ke 40, menit ke 50, dan menit 60 dengan nilai 185.7 kj/kg dan nilai terendah terdapat 








10 20 30 40 50 60
Wk














































Grafik 4.5 Kerja Kompresi (Wk) 
Dari Grafik 4.5 Kerja Kompresi (Wk) diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi terdapat pada 
menit ke 30 dengan nilai 4,3 kj/kg dan nilai terendah terdapat pada menit ke 10, menit ke 40, menit 
ke 50, menit 60 dengan nilai 4,3 kj/kg. 
 
Grafik 4.6 Coefisien Of Performance (COP) 
Dari Grafik 4.6 Coefisien Of Performance (COP) diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi 
terdapat pada menit ke 40 hingga menit ke 60 dengan nilai 43,2 kj/kg dan nilai terendah terdapat 
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Tabel 4.5 Tabel Hasil Data Instalasi Paralel Hari Kedua  (Uji ketiga) 
Hari / Tanggal  : selasa, 20 Januari 2020 






























I 10 413.2 417.8 241.8 241.8 176 171.4 4.6 149.9 25687.6 37.26 
2 
II 20 413.2 417.8 241.8 241.8 176 171.4 4.6 150.2 25736.1 37.26 
3 
III 30 413.2 417.8 241.8 241.8 176 171.4 4.6 147.8 25341.1 37.26 
4 
IV 40 413.2 417.8 241.8 241.8 176 171.4 4.6 150.0 25702.5 37.26 
5 
V 50 413.2 417.8 241.8 241.8 176 171.4 4.6 149.1 25553.5 37.26 
No 
T 
( menit ) 
T (˚C) 








(ruang) T1 T2 T3 T4 
1 0 31.3 31.5 31.2 31.9 160 160 160 0 0 0 
30,4 
2 10 25.2 50.7 34.2 24.3 122 129 140 1,07 212,0 689,4 
30,3 
3 20 24.8 50.4 33.9 24.6 121 129 140 3,28 210,5 690,7 
30,5 
4 30 24.9 50.6 34 24.2 121 129 140 3,37 201,3 680,1 
30,6 
5 40 25 50.6 34.1 24.5 121 129 140 3,26 211,3 689,8 
30,2 
6 50 25.1 50.5 33.9 24.2 121 129 140 3,26 210,3 685,8 
31,0 







































VI 60 413.2 417.8 241.8 241.8 176 171.4 4.6 150.2 25743.5 37.26 
7 Rata-rata 
413.2 417.8 241.8 241.8 176.00 171.40 4.60 149.52 25627.41 37.26 
 
 
Grafik 4.7 Dampak Refigerasi (Re) 
Dari Grafik 4.7 Dampak Refigerasi (RE) diatas dapat disimpulkan bahwa nilai dampak refigerasi 
diatas semua rata baik itu dari menit ke 10 hingga menit ke 60 dengan nilai 171.4 kj/kg 
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Dari Grafik 4.8 Dampak Refigerasi (RE) diatas dapat disimpulkan bahwa nilai dampak refigerasi 
diatas semua rata baik itu dari menit ke 10 hingga menit ke 60 dengan nilai 4.6 kj/kg. 
 
Grafik 4.9 Coefisien Of Performance (COP) 
Dari Grafik 4.9 Coefisien Of Performance (COP) diatas dapat disimpulkan bahwa nilai dampak 
refigerasi diatas semua rata baik itu dari menit ke 10 hingga menit ke 60 dengan nilai 37,26 kj/kg. 
Tabel 4.7 Tabel Hasil Data Instalasi Paralel Hari Kedua  (Uji keempat) 
Hari / Tanggal  : selasa, 20 Januari 2020 
  Lokasi  : Laboratorium Fakultas Teknik UPS Tegal 
 
No 
T T (˚C) 







(ruang) ( menit 
) 
T1 T2 T3 T4 (kJ/kg) (Watt) 
1 0 31.3 31.5 31.2 31.9 160 160 160 0 0 0 0 30.4 
2 10 25.2 50.4 34.2 24.8 122 129 140 1.07 212 -4.6 689.4 30.3 
3 20 25.2 50.4 34.6 24.8 121 129 140 3.28 210.5 -4.6 690.7 30.5 
4 30 25.2 50.1 34.8 24.6 121 129 140 3.37 201.3 -4.6 680.1 30.6 
5 40 25.2 50 34.8 24.6 121 129 140 3.26 211.3 -4.6 689.8 30.2 
6 50 25.2 50.2 34.8 24.6 121 129 140 3.26 210.3 -4.6 685.8 31 
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1 I 10 
413.2 417.8 241.8 241.8 176 171.4 4.6 149.9 25687.6 37.3 
2 II 20 
413.2 417.8 243.1 243.1 174.7 170.1 4.6 150.2 25540.9 37.0 
3 III 30 
413.2 417.8 243.1 243.1 174.7 170.1 4.6 147.8 25148.9 37.0 
4 IV 40 
413.2 417.8 243.1 243.1 174.7 170.1 4.6 150.0 25507.6 37.0 
5 V 50 
413.2 417.8 243.1 243.1 174.7 170.1 4.6 149.1 25359.7 37.0 
6 VI 60 
413.2 417.8 243.1 243.1 174.7 170.1 4.6 150.2 25548.3 37.0 
7 Rata-rata 
413.2 417.8 242.9 242.9 174.9 170.32 4.6 149.5 25465.5 37.0 
 
Grafik 4.10 Dampak Refigerasi (Re) 
Dari Grafik 4.10 Dampak Refigerasi (RE) diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi terdapat 
pada menit ke 10 dengan nilai 170,4 dan nilai terendah terdapat pada menit ke 20, menit ke 30 dan 
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Grafik 4.11 Kerja Kompresi (Wk) 
Dari Grafik 4.11 Kerja Kompresi (Wk) diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi semua rata  
yaitu 4,6 kj/kg dari menit ke 10 hingga menit ke 60. 
 
Grafik 4.12 Coefisien Of Performance (COP) 
Dari Grafik 4.12 Coefisien Of Performance (COP) diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi 
terdapat pada menit ke 10 dengan nilai 37,3 dan nilai terendah terdapat pada menit ke 20, menit 
ke 30 dan menit 60 dengan nilai 37,0 kj/kg. 
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Hari / Tanggal  : Rabu, 21 Januari 2020 





































1 I 10 
413.2 417.8 241.8 241.8 176 171.4 4.6 149.9 25687.6 37.3 
2 II 20 
413.2 417.8 243.1 243.1 174.7 170.1 4.6 150.2 25540.9 37.0 
3 III 30 
413.2 417.8 243.1 243.1 174.7 170.1 4.6 147.8 25148.9 37.0 
4 IV 40 
413.2 417.8 243.1 243.1 174.7 170.1 4.6 150.0 25507.6 37.0 
5 V 50 
413.2 417.8 243.1 243.1 15.4 170.1 4.6 149.1 25359.7 37.0 
6 VI 60 
413.2 417.8 243.1 243.1 174.7 170.1 4.6 150.2 25548.3 37.0 
7 Rata-rata 
413.2 417.8 242.9 242.9 148.4 170.3 4.6 149.5 25465.5 37.0 
No 
T 
( menit ) 
T (˚C) 








(ruang) T1 T2 T3 T4 
1 0 31,3 31,5 31,2 31,9 160 160 160 0 0 0 
30,4 
2 10 25,2 50,4 34,2 24,8 122 129 140 1,07 212,0 689,4 
30,3 
3 20 25,2 50,4 34,6 24,8 121 129 140 3,28 210,5 690,7 
30,5 
4 30 25,2 50,1 34,8 24,6 121 129 140 3,37 201,3 680,1 
30,6 
5 40 25,2 50,0 34,8 24,6 121 129 140 3,26 211,3 689,8 
30,2 
6 50 25,2 50,2 34,8 24,6 121 129 140 3,26 210,3 685,8 
31,0 







































Grafik 4.13Dampak Refigerasi (Re) 
Dari Grafik 4.13 Dampak Refigerasi (Re) diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi terdapat 
pada menit ke 10 dengan nilai 37,3 dan nilai terendah terdapat pada menit ke 20, menit ke 30 dan 
menit 60 dengan nilai 37,0 kj/kg. 
 
Grafik 4.14 Kerja Kompresi (Wk) 
Dari Grafik 4.14 Kerja Kompresi (Wk) diatas dapat disimpulkan bahwa nilai dari kerja kompresi 
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Grafik 4.15 Coefisien Of Performance (COP) 
Dari Grafik 4.15 Coefisien Of Performance (COP) diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi 
terdapat pada menit ke 10 dengan nilai 37,3 kj/kg dan nilai terendah terdapat pada menit ke 20 
hingga menit ke 60 dengan nilai 37,0 kj/kg. 
 
Tabel 4.11 Tabel Hasil Data Instalasi Paralel Hari Pertama (Uji Kedua) 
Hari / Tanggal : Senin, 19 Januari 2020 

























( menit ) 
T (˚C) 








(ruang) T1 T2 T3 T4 
1 0 35,3 35,5 35,2 35,3 80 90 90 0 0 0 
30,4 
2 10 26,6 52,6 36,3 26,3 120 121 132 2,91 216,0 629,4 
30,3 
3 20 26,2 52,3 36,0 25,9 120 121 132 2,98 214,5 640,7 
30,5 
4 30 26,2 52,1 36,0 25,9 120 121 132 3,17 201,3 640,1 
30,6 
5 40 26,1 51,8 35,8 25,8 120 121 132 2,98 211,3 629,8 
30,2 
6 50 26,0 51,7 35,7 25,4 120 121 132 2,92 217,3 635,8 
31,0 
































1 I 10 413.8 417.9 244.4 244.4 173.5 169.4 4.1 153.5 26005.0 41.3 
2 II 20 413.8 417.9 244.4 244.4 173.5 169.4 4.1 156.3 26471.8 41.3 
3 III 30 413.8 417.9 244.4 244.4 173.5 169.4 4.1 156.1 26447.1 41.3 
4 IV 40 413.8 417.8 244.4 244.4 173.4 169.4 4.0 157.5 26672.0 42.4 
5 V 50 413.5 417.8 244.4 244.4 173.4 169.1 4.3 147.9 25003.2 39.3 
6 VI 60 413.5 417.8 243.1 243.1 174.7 170.4 4.3 149.0 25397.5 39.6 
7 Rata-rata 413.7 417.9 244.2 244.2 173.7 169.5 4.1 153.4 25999.4 40.9 
 







































Grafik 4.16 Dampak Refigerasi (Re) 
Dari Grafik 4.16 Dampak Refigerasi (Re) diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi terdapat 
pada menit ke 60 dengan nilai 170,4 kj/kg dan nilai terendah terdapat pada menit ke 50 dengan 
nilai 169,1 kj/kg. 
 
Grafik 4.17 Kerja Kompresi (Wk) 
Dari Grafik 4.17 Kerja Kompresi (Wk) diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi terdapat 
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Grafik 4.18 Coefisien Of Performance (COP) 
 Dari Grafik 4.18 Coefisien Of Performance (COP) diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi 
terdapat pada menit ke 40 dengan nilai 42,3 kj/kg dan nilai terendah terdapat pada menit ke 50 
dengan nilai 39,3 kj/kg. 
Dalam penelitian ini menggunakan rumus dan cara perhitungan sebagai berikut : 
Kalor yang dilepas refrigerant di dalam kondensor 
qkond   = h2 – h3 (kj/kg) 
 = 425.1 – 409.0 
 = 16.1 (kj/kg) 
Kalor yang diserap evaporator (evek refigerasi) 
RE       = h1 – h4 (kj/kg) 
= 399.2 – 398,8 
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Perhitungan Mencari COP 
          h1 – h4 
COP     =    
          h2 – h1 
          413.5 – 227.8 
      =    
        417.8 –  413.5 
  = 43.2 (kj/kg) 
  
 
Mencari Konsumsi Listrik : 
P = V x I 
= 201,3 x 3,17 
= 640,1(kj/kg) 
Kerja Kompresor (Wk) 
wk  = h1 – h2 (kj/kg) 
  = 399,2 – 425,1 
= 25,90 (kj/kg) 
B. Pembahasan  
 Dari hasil penelitian di atas maka dapat dilakukan uraian pembahasan sebagai berikut : 
1. Dari hasil penelitian pada rangkaian AC Paralel didapatkan nilai Dampak 
Refigerasi tertinggi pada hari ke dua percobaan ke dua dengan nilai 185,7 kj/kg 
sedangkan nilai dampak refigerasi terendah terletak pada percobaan hari pertama 
pada percobaan pertama dan kedua dan percobaan pada hari ketiga percobaan 





2. Untuk nilai kerja kompresor pada rangkaian AC Paralel didapatkan bahwa nilai 
kerja kompresor tertinggi terletak pada percobaan hari pertama percobaan kedua 
dengan nilai 5,1 kj/kg. sedangkan nilai kerja kompresor terendah percobaan hari 
ketiga percobaan keenam dengan nilai 4,3 kj/kg. 
3. Berdasarkan hasil pengujian pada rangkaian AC Paralel maka didapatkan nilai COP 
yang tertinggi pada hari pertama percobaan kedua dengan nilai 5,1 kj/kg dan nilai 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari analisa data dan pembahasan kaji eksperimental AC split menggunakan single 
outdor dengan double evaporator menggunakan refrigerant 22 dapat disimpulkan sebagai berikut 
: 
1. Berdasarkan hasil dari penelitian dapat diketahui nilai Coeffisien Of Performance 
(COP) yang tertinggi pada hari pertama percobaan kedua dengan nilai 5,1 kj/kg dan 
nilai terendah terletak pada hari kedua percobaan keempat dengan nilai 34,3 kj/kg. 
2. Dari hasil penelitian pada rangkaian AC Paralel didapatkan nilai Dampak 
Refigerasi tertinggi pada hari ke dua percobaan ke dua dengan nilai 185,7 kj/kg 
sedangkan nilai dampak refigerasi terendah terletak pada percobaan hari pertama 
pada percobaan pertama dan kedua dan percobaan pada hari ketiga percobaan 
keenam pada nilai 169,1 kj/kg. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian ini ada beberapa saran yang harus diperhatikan oleh pihak terkait  kususnya 
untuk meningkatkan kualitas baja karbon rendah adalah sebagai berikut : 
1. Perlu penambahan pada variasi outdoor dan evaporator. 






3. Perlu diperhatikan dalam menentukan titik pengambilan data, serta dalam waktu 
pengambilan data sebaiknya lebih sigap. 
4. Untuk penelitian selanjutnya, agar pada rumusan masalah disesuaikan kasus yang 
ada. 
5. Dalam penelitiuan ini diharapkan dapat membantu kalangan masyarkat terutama 
pelaku usaha servis AC guna untuk menganalisa kerusakan. 
6. Dalam penelitian ini diharapkan nantinya dapat membantu kalangan pelaku industri 
pada AC agar dapat memproduksi AC dengan konsumsi daya listrik yang rendah 
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